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Abstract:

Attitudes toward pro-environmental behavior have a positive correlation with pro-environmental behavior. This

study was aimed to explain the relationship between attitudes and pro-environmental behavior from the
perspective of Theory of Planned Behavior based on the literature on previous studies.Attitudes can predict
behavior, so attitudes provide an important role to behavior. Based on previous studies, attitudes toward pro-
environmental behavior were investigated through the Theory Of Planned Behavior (TPB) lens. There were
several antecedents variables of pro-environmental behavior, namely attitude, subjective norm, perceived of
behavior control, and intention. Positive attitudes toward the environment can directly affect pro-environmental

behavior.
Keywords:
1. PENDAHULUAN

Masalah lingkungan hidup yang terjadi dapat
dikatakan sebagai masalah moral, yang berhubungan
dengan perilaku manusia. Lingkungan hidup tidak
hanya berkaitan dengan masalah teknis saja tetapi
menjadi krisis moral secara global. Pencemaran dan
kerusakan yang terjadi di hutan, laut, air, tanah,
atmosfer dan berbagai macam bentuk kerusakan
lainnya diakibatkan oleh perilaku manusia yang tidak
peduli dan tidak bertanggung jawab dan hanya
memikirkan kebutuhan hidupnya saja. Dapat
dikatakan penyebab pencemaran dan kerusakan
lingkungan hidup yang utama adalah manusia(Keraf,
2010).

Manusia dan lingkungaan memiliki hubungan
yang saling ketergantungan dan timbal balik.
Lingkungan bagi manusia merupakan salah satu unsur
yang sangat penting dalam kehidupannya. interaksi
antara manusia dan lingkungan yang terjadi secara
terus menerus, akan mempengaruhi perilaku manusia
terhadap lingkungan. Sikap dan perilaku manusia akan
menentukan baik buruknya kondisi suatu lingkungan.
Cara manusia memperlakukan lingkungannya akan
berdampak pada kualitas hidup manusia itu sendiri
(Hamzah, 2013).

Minimnya perilaku mereka dalam upaya
mengurangi dampak buruknya kerusakan lingkungan
Gifford & Nilsson, 2014)Perlindungan dan Pemulihan
Lingkungan merupakan tantangan utama yang
dihadapi masyarakat kita saat ini, oleh karena itu
menjadi penting untuk mengetahui dan memahami

Attitude toward pro-environmental behavior, Pro-Environmental Behavior, Theory of Planned Behavior

perilaku pro lingkungan dalam masyarakat, serta
faktor apa saja yang mempengaruhinya ((Bronfman et
al. 2015).

Beberapa istilah yang di gunakan para ahli untuk
menggambarkan  perilaku  yang  melindungi
lingkungan, antara lain; perilaku peduli lingkungan,
perilaku yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan, dan perilaku pro-lingkungan (Hung et al.
2013). Perilaku pro lingkungan merupakan perilaku
yang merugikan lingkungan sedikit mungkin tetapi
memberikan manfaat yang besar bagi lingkungan
(Steg & Vlek, 2009).

Berdasarkan (Kaiser et al. 2007), perilaku pro
lingkungan memiliki enam (6) indikator, yaitu : (1)
penghematan energy, (2) mobilitas dan transportasi,
(3) pencegahan limbah, (4) daur ulang, (5)
konsumersime, (6) perilaku yang bertujuan untuk
melestarikan alam. Ke-enam inidkator ini dapat
digunakan untuk mengukur seberapa besar perilaku
pro lingkungan dari masing-masing individu. Ke-
enam indikator tersebut dapat digunakan untuk
menjelaskan perilaku pro lingkungan melalui teori
yang saat ini banyak digunakan, yaitu theory of
planned behavior (TPB). Berdasarkan TPB, terdapat
beberapa variabel yang digunakan untuk menjelaskan
perilaku pro lingkungan, vyaitu sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, persepsi kendali perilaku,
dan intensi (Macovei, 2015).

Beberapa penelitian sebelumnya , meyatakan
bahwa antara sikap dan perilaku pro lingkungan
memiliki hubungan yang kuat (Sapci & Considing,
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(2014); Sparks & Shepherd, (1992) Berdasarkan
paparan di atas, menjadi penting untuk mengetahui
dinamika hubungan antara sikap dan perilaku pro-
lingkungan..

2. METODELOGI

Dalam makalah ini digunakan metode deskriptif untuk
menjelaskan hubungan antara sikap dengan perilaku
pro-lingkungan berdasarkan literatur dan penelitian-
penelitian terdahulu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Sikap dan Perilaku

3.1.1 Sikap

Menurut Schwartz (1992), umumnya sikap adalah
keyakinan yang di terjemahkan ke dalam tindakan
pada objek yang inginkan. Sikap, didefinisikan oleh
Psikologi Sosial sebagai evaluasi positif atau negatif
dari reaksi terhadap objek, orang, situasi atau aspek
lain, dan memungkinkan kita untuk mempredeksi dan
mengubah perilaku masyarakat (Atkinson et al. 1996 :
606 dalam (Ugulu, Sahin, & Baslar, 2013).Eagly dan
Chaiken (1993) dalam (Rahman, Abdul, 2014)
membagi dua model dari definisi sikap, yaitu (1) Sikap
sebagai sebuah kombinasi afektif, kognitif dan konasi
(Definisi tiga Komponen), (2) Sikap sebagai penilaian
positif atau negative terhadap suatu objek tertentu
yang diekspresikan dengan intensitas tertentu.Sikap
merupakan evaluasi singkat dari segala sesuatu
berdasarkan informasi kognitif, emosi,dan perilaku
(Omran, 2014).

Berdasarkan penelitian Azjen (1988) tentang The
Theory of Planned Behavior dan Fazio (1990) tentang
Motivation and Opportunity as Determinants model,
telah dikaji secara luas bahwa hubungan antara sikap
eksplisit dan implisit dapat mempengaruhi seseorang
dalam  mengolah informasi higga terjadinya
perubahan  perilaku. (Lee, Martin, Thomas,
Guillaume, & Maio, 2015).

Menurut Azjen (1989) dalam Schroder & Wolf
(2015) Sikap terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan
konatif.

3.1.2 Perilaku Pro-Lingkungan
Notoatmodjo, (2010) mengartikan perilaku sebagai
totalitas dari pemahaman dan aktivitas seseorang
beserta faktor internal (perhatian, persepsi, motivasi,
fantasi, sugesti, pengamatan, dan sebagainya) dan
faktor eksternalnya (lingkungan fisik, sosial, ekonomi,
budaya. Politik, dan sebagainya). Menurut Abedi
Sarvestani dan Shahvali (2009) dalam (Omran, 2014),
Perilaku manusia dipengaruhi oleh keyakinan, nilai
seseorang dan sikap.

Teori Perilaku dikembangkan pertama kali oleh
B.F Skinner pada tahun 1950, Teori ini menggunakan
konsep “positif’ dan “negatif” untuk mengontrol
perilaku seseorang. Contohnya melalui perilaku
belajar siswa yang sederhana (ketika seorang siswa

berprestasi disekolah diberikan hadiah dan jika
sebaliknya, tidak berpresatsi akan dihukum). Perilaku
yang dipelajari dengan konsep seperti ini, dapat
berubah sesuai dengan kondisinya(Weiler, 2005).
Berdasarakan  Cooper, Frone, Russell, & Mudar,
1995; Wall, et al., 1998 dalam Booth et al.,, (2014)
Sikap dan keyakinan dari perilaku seseorang dapat
diukur dengan berbagai cara. Beberapa penelitian
telah menyatakan bahwa selalu ada “harapan” untuk
setiap individu dapat mengalami kepada perubahan
perilaku yang lebih baik.

Menurut (Kollmuss & Agyeman, 2002), perilaku
pro lingkungan adalah perilaku yang tumbuh dari
kesadaan seseorang untuk meminimalkan dampak
negatif dari tindakan seseorang terhadap alam dan
pembangunan, seperti meminimalkan penggunaan
sumber daya, penghematan konsumsi energy,
penggunaan bahan yang tidak beracun, pengurangan
produksi sampah. Ramus dan Kilmer dalam (Sawitri
et al.2015) berpendapat bahwa perilaku pro
lingkungan adalah tipe khusus perilaku pro sosial
(sebuah perilaku yang diarahkan dan dilakukan
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan individu,
kelompok atau organisasi).

Perilaku pro lingkungan dianggap sebagai usaha
seseorang untuk melakukan tindakan pencegahan dan
perlindungan terhadap lingkungan (menjaga alam dan
menangani isu-isu lingkungan) (Schultz, 2000);
(Stern, 2000)

Bechtel, R And Churchman, (2012) menyatakan
bahwa Perilaku pro lingkungan sebagai perilaku yang
secara khusus memberikan perhatian terhadap
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
pengurangan konsumsi energy (minyak, gas, listrik),
pemeliharaan sumber daya (udara, tanah, air), daur
ulang (Kkertas, plastik), memeliharan kehidupan (flora
dan fauna)

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa
perilaku pro lingkungan adalah usaha seseorang/
individu untuk mengurangi dampak yang negatif
akibat kerusakan alam dengan melakukan perbaikan
dan pelestarian lingkungan.

3.2. Theory of Planned Behavior

Teori ini dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen dan
merupakan perpanjangan dari Theory of Reasond
Action, yang bertujuan untuk memprediksi perilaku
dari sikap serta untuk menjelaskan proses mana yang
saling terkait. Kedua teori perilaku terencana dan teori
tindakan beralasan berfokus pada pentingnya niat
melakukan perilaku tertentu. Penambahan variabel
berkaitan dengan persepsi kontrol atas perilaku, juga
disebut dirasakan kontrol perilaku, disajikan untuk
memperpanjang teori tindakan beralasan ke dalam
teori perilaku terencana (Ajzen, 1991). Berdasarkan
teori ini, intensi perilaku menjadi penentu seseorang
ber perilaku pro lingkungan. Dalam teori TPB
terdapat tiga variabel yang menentukan intensi
perilaku, vyaitu sikap terhadap perilaku, norma
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subjektif, dan persepsi kendali perilaku. Sikap
terhadap perilaku merupakan evaluasi subjektif
(positif/negatif)  berdasarkan  keuntungan atau
kerugian yang dirasakan dari perilaku tersebut. Norma
Subjektif menekankan pada apa yang dirasakan untuk
melakukan atau tidak suatu perilaku berdasarkan
persepsi subjektif bahwa orang lain mungkin setuju
atau menolak perilaku tersebut. Persepsi kendali
perilaku merupakan evaluasi subjektif tentang betapa
mudah atau sulitnya melakukan perilakuberdasarkan
hambatan yang dirasakan.

Teori ini telah diterapkan untuk berbagai konteks
seperti praktek yang berhubungan dengan kesehatan,
mengemudi, daur ulang, konservasi  Air,
konsumerisme hijau, pengolahan air (lttiravivongs,
2012).

3.3 Hubungan Antara Sikap Dengan
Perilaku Pro-Lingkungan

Hubungan antara sikap dan perilaku telah
menyebabkan minat sikap terhadap lingkungan
sebagai prediktor tindakan yang berbasis lingkungan
dan keputusan dalam berpartisipasi. Berdasarakan
Teori TPB, gagasan individu memiliki serangkaian
nilai pribadi yang menjadi kriteria untuk menilai
kesesuan perilaku tertentu. Perilaku potensial dengan
hasil yang lebih baik bagi individu dikaitkan dengan
niat perilaku yang lebih kuat, yang akan meningkatkan
kemungkinan perilaku tertentu ini benar-benar terjadi
atau tidak.

Hubungan antara sikap dan perilaku dapat
bervariasi, karena sikap dan perilaku merupakan
faktor yang bergantung tetapi dipengaruhi oleh faktor
lainnya (suasana hati, emosi, kepribadian, tekanan
sosial, potensi, resiko ataupun waktu). Sikap akan
mempengaruhi perilaku, jika; (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi pernyataan sikap dan perilaku di
kurangi seminimal mungkin, (2) Ketika pengukuran
sikap menunjuk pada suatu perilaku yang lebih
spesifik, (3) Terdapat kesadaran terhadap sikap yang
dimiliki, ketika akan menunjukkan suatu perilaku.
(Myers, 1983 dalam (Rahman, Abdul, 2014)

Sikap terhadap perilaku biasanya mengacu pada
teori perilaku yang direncanakan (TPB). Berdasarkan
teori tersebut, yang menjadi penentu terpenting dari
perilaku seseorang adalah intensi untuk berperilaku.
Dimana, intensi perilaku tersebut dipengaruhi oleh
sikap individu yang baik terhadap perilaku tersebut,
persepsi individu terhadap norma subjektif, dan sejauh
mana individu merasakan tingkah laku yang berada
dibawah kendali pribadinya (Sawitri et al. 2015).

Sikap terhadap perilaku didefinisikan sebagai
peneliaan positif atau negatif indiviu terhadap suatu
perilaku. Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh
kombinasi belief individu mengenai konsekuensi
positif dan atau negatif dari melakukan suatu perilaku
dengan nilai subjektif individu terhadap konsekuensi
berperilaku tersebut (Ajzen, 2005). Sikap positif
seseorang akan menyebabkan perilaku yang positif
terhadap suatu objek (Suprapti, 2010). Semakin baik
sikap konsumen terhadap produk hijau maka mereka

akan semakin termotivasi membeli produk hijau
(Banyte, Jurate ; Brazioniene, L; Gadeikiene, 2010).
Berdasarkan (Suki, 2013) menyatakan bahwa
seseorang yang memiliki sikap ramah lingkungan
akan memiliki sikap positif terhadap produk-produk
ekologis dan tentunya akan ikut serta dalam kegiatan
yang memberikan perlindungan pada lingkungan.
Dalam penelitiannya (Kumar, 2014) menyatakan
bahwa sikap memiliki hubungan yang signifikan
dengan niat untuk membeli produk yang ramah
lingkungan.

Beberapa penelitian  menjelaskan  terdapat
hubungan yang positif antara sikap dan perilaku pro
lingkungan (Kollmuss & Agyeman, 2002).

4. SIMPULAN

Sikap yang positif terhadap perilaku pro-lingkungan
akan mempengaruhi perilaku seseorang menjadi lebih
peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut menjadi
penting dalam rangka mengurangi dampak negatif
dari  kerusakan lingkungan sehingga tercipta
lingkungan yang berkelanjutan.
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